PAGE  
1

JURNAL

PERANCANGAN MANAJEMEN TARIF GELIGI TIRUAN BERDASARKAN ACTIVITY BASE COSTING (ABC) DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN RUMAH SAKIT KHUSUS GIGI DAN MULUT KOTA BANDUNG
Oleh :
Diah Tresna Ilhami
NIM: 218.020.112
[image: image4.png]Input

RSKGM Tarif

Pembuatan Prothesa

Gigi

Sumber Daya:

1
2
3

Biaya BMHP
Jasa Pelayanan
Pemeliharaan
Gedung

Biaya Peralatan
Medis dan Noa
Medis

Biaya ATK
Biaya Air
Biaya Listrik
Biaya Pemeliharaan

Proses

1. Biaya Result
Producting Activi
®P4)
Pembutan prothesa
siei

2. Biaya Result
Contributing Activity
®CH)

Gedung, Air Lisik,
Telepon, .
Pemelitarazn

3. Biaya Support Activity

(54)
Pendaftaran dan
Administrasi

-

Output Outcome
Peninglatan
Activity-based friv
costing (ABC) )l RSKGM Kota
Bandung





PROGRAM MAGISTER MANAJEMEN

FAKULTAS PASCASARJANA 
UNIVERSITAS 
PASUNDAN

BANDUNG
2025
ABSTRAK

Berdasarkan data pelayanan kesehatan gigi dan mulut di RSKGM Kota Bandung Tahun 2022 jumlah gigi tetap yang mendapatkan perawatan penumpatan dan pencabutan cukup tinggi. Tingginya angka pembuatan prothesa gigi, menandakan animo masyarakat dalam memelihara Kesehatan gigi dan mulut sudah baik di dukung dengan Kerjasama RSKGM dan BPJS yang menerapkan full cover pembayaran untuk tindakan pembuatan geligi. Hasil penelitian yang dilakukan sebagai panduan untuk menentukan tarif pembuatan geligi tiruan. Kemudian, dapat menjadi inovasi untuk memantau dan mengendalikan biaya (laba rugi), terutama untuk pembuatan geligi tiruan.  Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan wawancara disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan. Teknik analisis data menggunakan analisis Nvivo 15. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa penetapan tarif geligi tiruan melalui                                 Activity Based Costing (ABC) yaitu sebesar  Rp 440.386,680 per pasien dengan memungkinkan rumah sakit untuk menghitung biaya dengan lebih akurat dan rinci, salah satu hambatan utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kurangnya sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam mengelola dan menerapkan metode ABC dengan tepat dan rancangan penetapan tarif untuk peningkatan pendapatan yaitu 
penetapan tarif pembuatan geligi tiruan/prothesa yang berbasis pada perhitungan unit cost yang akurat melalui ABC memiliki potensi untuk meningkatkan pendapatan rumah sakit secara signifikan.
Kata Kunci : 
Metode Activity-Based Costing, Tarif Pembuatan Geligi Tiruan, Peningkatan Pendapatan

ABSTRACT

Based on data from dental and oral health services at RSKGM Bandung City in 2022, the number of permanent teeth that received filling and extraction treatment was quite high. The high rate of making dental prostheses indicates that public interest in maintaining oral health is good, supported by the cooperation between RSKGM and BPJS which applies full cover payment for dental actions. The results of the research conducted as a guide to determine the rates for making dentures. Then, it can be an innovation to monitor and control costs (profit and loss), especially for making dentures.  The research method used is qualitative descriptive analysis. The data collection used was interviews using interviews accompanied by observation and literature techniques. The data analysis technique uses Nvivo 15 analysis. The results of the study can be seen that the determination of denture rates through Activity Based Costing (ABC) is IDR Rp 440.386,680 per patient by allowing hospitals to calculate costs more accurately and in detail, one of the main obstacles found in this study is the lack of human resources who have sufficient knowledge and skills in managing and applying the ABC method appropriately and the design of tariff setting for revenue enhancement, namely setting rates for making dentures / prostheses based on accurate unit cost calculations through ABC has the potential to significantly increase hospital revenues.

Keywords: 
Activity-Based Costing Method, Denture Making Rates, Revenue Increase

RINGKESAN

Dumasar kana data palayanan kaséhatan gigi jeung mulut di RSKGM Kota Bandung taun 2022, jumlah huntu permanén anu meunang perawatan keusikan jeung pencabutan cukup loba. Lobana produksi prostésis dental nunjukkeun yén antusiasme masarakat dina ngajaga kaséhatan huntu jeung lisan dirojong ku gawé babarengan antara RSKGM jeung BPJS nu ngalaksanakeun pembayaran panutup pinuh pikeun prosedur produksi dental. Hasil panalungtikan dilaksanakeun minangka padoman pikeun nangtukeun biaya nyieun gigitiruan. Teras, tiasa janten inovasi pikeun ngawas sareng ngontrol biaya (untung rugi), khususna pikeun pembuatan gigi palsu.  Métode panalungtikan anu digunakeun nyaéta analisis déskriptif kualitatif. Ngumpulkeun data anu digunakeun nya éta wawancara ngagunakeun wawancara dibarengan ku obsérvasi jeung téhnik pustaka. Téhnik analisis data ngagunakeun analisis Nvivo 15. Hasil panilitian nunjukkeun yén penentuan tarif gigitiruan ngaliwatan Activity Based Costing (ABC) nyaéta Rp Rp 440.386,680  per pasien, anu ngamungkinkeun rumah sakit ngitung biaya anu langkung akurat sareng rinci. Salah sahiji kendala utama anu kapanggih dina ieu panalungtikan nya éta kurangna SDM anu miboga pangaweruh jeung kaparigelan nyukupan dina ngokolakeun sarta ngalaksanakeun métode ABC kalawan bener sarta rarancang penetapan tarif pikeun ngaronjatkeun panghasilan, nyaéta.

Nangtukeun laju nyieun huntu jieunan / prostheses dumasar kana itungan biaya unit akurat ngagunakeun ABC boga potensi pikeun ngaronjatkeun panghasilan rumah sakit.

Kata Kunci: Métode Biaya Berbasis Aktivitas, Tarif Gigi Tiruan, Kanaékan Panghasilan
PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Perkembangan zaman yang semakin maju menyebabkan kebutuhan manusia terus berkembang, termasuk kebutuhan akan layanan kesehatan yang menjadi salah satu aspek penting dalam menunjang aktivitas sehari-hari. Kesehatan yang buruk akan mengganggu kegiatan sehari-hari, sehingga kesehatan menjadi kebutuhan dasar yang sangat vital. Seiring dengan meningkatnya kondisi sosial ekonomi masyarakat, pola pikir masyarakat pun semakin kritis terhadap kualitas layanan, khususnya dalam bidang kesehatan.

Fasilitas kesehatan adalah sarana yang digunakan untuk menyediakan pelayanan kesehatan yang mencakup layanan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif, yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, maupun masyarakat (Perpres No.71 Tahun 2022). Berdasarkan laporan BPJS Kesehatan, terdapat 27.659 fasilitas kesehatan layanan JKN di seluruh Indonesia pada tahun 2023, dengan rumah sakit sebagai jenis fasilitas terbanyak keempat, mencapai 2.636 unit atau sekitar 9,40% dari total fasilitas kesehatan pada tahun tersebut.

Menurut laporan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan, jumlah fasilitas kesehatan layanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang tersebar di seluruh Indonesia sebanyak 27.659 unit hingga tahun 2023. Rumah sakit merupakan jenis fasilitas kesehatan terbanyak keempat pada periode tersebut. Jumlahnya sebanyak 2.636  unit atau mencapai 9,40% dari total fasilitas kesehatan tahun 2023.
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Gambar Jumlah Fasilitas Kesehatan Tahun 2023

Rumah sakit sebagai penyedia layanan kesehatan kini menghadapi lingkungan yang semakin kompetitif. Kenaikan biaya dan meningkatnya kebutuhan pasien mendorong manajemen rumah sakit untuk lebih fokus pada kepuasan pasien. Manajer rumah sakit harus mengubah paradigma, karena rumah sakit kini tidak hanya berfungsi sebagai organisasi sosial. Perkembangan teknologi kedokteran juga memaksa manajer rumah sakit, terutama di rumah sakit pemerintah, untuk mengelola rumah sakit secara sosio-ekonomi, mengingat keterbatasan fasilitas yang dimiliki dalam melayani masyarakat (Kunto, 2022:96).
Berikut merupakan data perkembangan rumah sakit yang berada di Indonesia tahun 2023:
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Gambar: 10 Provinsi dengan Sebaran Rumah Sakit Terbanyak

Jawa Barat merupakan provinsi yang memiliki jumlah rumah sakit terbanyak kedua di Indonesia dengan total 416 rumah sakit dengan sebaran klasifikasi rumah sakit kelas A sebanyak 8, rumah sakit kelas B sebanyak 60, rumah sakit kelas C sebanyak 220, rumah sakit kelas D sebanyak 101, dan rumah sakit khusus (non kelas) sebanyak 27. Sebagaimana tertera pada Tabel 1.1.

Tabel Jumlah Rumah Sakit
di Provinsi  Jawa Barat Tahun 2023

	Tipe Rumah Sakit

	Kelas
	Jumlah

	A
	8

	B
	60

	C
	220

	D
	101

	Rumah Sakit Khusus                   (Non Kelas)
	27

	Jumlah
	416


Berdasarkan jenis pelayanan yang diberikan, terdapat dua jenis rumah sakit yaitu rumah sakit umum (general hospital) dan rumah sakit khusus (specially hospital). Berdasarkan pelayanan yang diberikan, rumah sakit umum memberikan pelayanan kesehatan yang lebih kompleks dibandingkan dengan rumah sakit khusus. Berikut adalah jumlah fasilitas kesehatan di Kota Bandung tahun 2023, yaitu sebagai berikut:

Tabel Jumlah Fasilitas Kesehatan di Kota Bandung, Tahun 2023

	Fasilitas Kesehatan
	Pemilikan / Pengelola

	
	Kemenkes
	Pem.Kab / Kota
	TNI / POLRI
	Swasta
	Jumlah

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1
	Rumah Sakit Umum
	1
	1
	5
	17
	24

	2
	Rumah Sakit Khusus
	3
	2
	0
	11
	16

	3
	Puskemas Rawat Inap
	0
	7
	0
	0
	7

	4
	Puskesmas Non Rawat Inap
	0
	68
	0
	0
	68

	5
	Puskesmas Keliling
	0
	45
	0
	0
	45

	Fasilitas Kesehatan
	Pemilikan / Pengelola

	
	Kemenkes
	Pem.Kab / Kota
	TNI / POLRI
	Swasta
	Jumlah

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)


	6
	Balai Pengobatan / Klinik
	0
	0
	0
	249
	249

	7
	Praktik Pengobatan Tradisonal
	0
	0
	0
	262
	262

	8
	Apotek
	0
	26
	0
	639
	665

	9
	Toko Obat
	0
	0
	0
	143
	143

	Jumlah
	4
	149
	3
	1 317
	1 473


Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut (RSKGM) Kota Bandung, didirikan berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandung No. 18 Tahun 2007, menyediakan layanan kesehatan gigi dan mulut secara paripurna dengan visi pelayanan yang berkualitas, terjangkau, informatif, dan memuaskan masyarakat. RSKGM menawarkan berbagai layanan seperti rawat jalan, rawat inap, IGD, kamar operasi, serta layanan penunjang seperti laboratorium teknik gigi dan klinis. Layanan yang diberikan mencakup promosi, pencegahan, kuratif, dan rehabilitatif untuk kesehatan gigi dasar dan spesialistik.

RSKGM bekerja sama dengan BPJS Kesehatan untuk mendukung reformasi pelayanan kesehatan melalui JKN (Jaminan Kesehatan Nasional). Namun, hasil analisis pendapatan dan pembelanjaan fasilitas menunjukkan adanya masalah kendali biaya yang dapat mempengaruhi keberlanjutan operasional. Sebagai contoh, pada tahun 2022, pendapatan dari instalasi Laboratorium Teknik Gigi hanya mencapai Rp820.000.000, sementara pembelanjaan untuk bahan medis habis pakai mencapai Rp660.000.000, belum termasuk biaya lainnya seperti gaji pegawai dan pemeliharaan alat. Hal ini mengindikasikan adanya kerugian finansial akibat tingginya biaya operasional yang tidak diimbangi dengan pendapatan yang memadai.

Di sisi lain, data dari Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa masalah kesehatan gigi di Kota Bandung masih sangat tinggi, dengan sekitar 66,50% penduduk mengalami masalah gigi dan mulut. RSKGM memainkan peran penting dalam menangani masalah ini, dengan merawat lebih dari 93.000 kasus gigi pada tahun 2022. Selain itu, RSKGM juga menyediakan layanan pembuatan geligi tiruan atau prothesa untuk menangani gigi yang hilang akibat pencabutan.

Terkait dengan tarif layanan, RSKGM mengacu pada Peraturan Walikota No. 175 Tahun 2018, yang menetapkan pola tarif berdasarkan unit cost dan memperhatikan berbagai faktor ekonomi. Namun, menurut evaluasi strategis, tarif yang ada belum optimal. Oleh karena itu, analisis Activity-Based Costing (ABC) digunakan untuk mengalokasikan biaya lebih akurat dan mengurangi biaya overhead, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas biaya dalam operasional rumah sakit.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, diketahui RSKGM Kota Bandung sampai dengan saat ini belum menyusun rancangan tarif dengan menggunakan perhitungan analisis biaya. Diketahui perhitungan analisis biaya ini merupakan alat yang bisa digunakan dalam menetukan tarif layanan. Dengan demikian diperlukan perhitungan unit cost berdasarkan penelusuran biaya aktivitas untuk mendapatkan tarif  geligi tiruan yang efektif dan efisien. Berdasarkan uraian tersebut penulis berencana melakukan penelitian untuk menganalisis “Perancangan Manajemen Tarif Geligi Tiruan Dengan Berdasarkan Activity Base Costing (ABC) Dalam Meningkatkan Pendapatan Rumah Sakit Khusus Gigi Dan Mulut Kota Bandung”

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN

Kajian Pustaka

Manajemen
Manajemen adalah penggunaan sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran dan kinerja yang tinggi dalam berbagai tipe organisasi, baik profit maupun non-profit. Menurut Daft (2019), manajemen adalah pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan sumber daya organisasi. Robbins dan Judge (2019) menambahkan bahwa manajemen melibatkan aktivitas koordinasi dan pengawasan terhadap pekerjaan orang lain untuk menyelesaikan kegiatan secara efisien dan efektif, dengan fokus pada efisiensi dalam penggunaan sumber daya.

Organisasi
Organisasi adalah sekumpulan orang yang bekerja bersama dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Stoner (2019), organisasi adalah pola hubungan orang-orang yang bekerja di bawah pengarahan manajer untuk mengejar tujuan bersama. Mooney (2019) dan Bernard (2019) juga menyebutkan bahwa organisasi adalah bentuk perserikatan manusia untuk mencapai tujuan bersama, dan merupakan sistem kerja sama antara dua orang atau lebih.

Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan sangat penting untuk keberhasilan suatu perusahaan. Bambang Riyanto (2020) mengemukakan bahwa manajemen keuangan adalah keseluruhan aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan usaha mendapatkan dana yang diperlukan dengan biaya minimal dan syarat terbaik serta penggunaan dana tersebut seefisien mungkin.

Pengertian Tarif
Tarif adalah jumlah uang yang dibayarkan atau nilai yang ditukarkan untuk mendapatkan manfaat dari barang atau jasa. Menurut Muchtar (2019), tarif mempengaruhi pendapatan perusahaan dan harus sesuai dengan biaya produksi serta markup perusahaan agar perusahaan dapat terus beroperasi dan mempertahankan kualitas layanan.

Activity Based Costing (ABC)
Activity Based Costing (ABC) adalah sistem informasi akuntansi yang mengidentifikasi berbagai aktivitas dalam organisasi dan mengalokasikan biaya berdasarkan aktivitas tersebut. Sistem ini fokus pada biaya yang melekat pada produk berdasarkan aktivitas yang dikonsumsi oleh produk. Pada awalnya, ABC digunakan di perusahaan manufaktur untuk menentukan biaya produk secara akurat, namun kini telah meluas digunakan di perusahaan non-manufaktur untuk menghitung biaya produk atau jasa secara akurat. ABC berlandaskan pada keyakinan bahwa biaya memiliki penyebab yang dapat dikelola, dan informasi yang lengkap tentang aktivitas akan memungkinkan pengelolaan yang lebih efektif.

Kerangka Pemikiran
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Alur skematis kerangka pemikiran yang menggambarkan alur pikir proses penelitian mulai dari menentukan latar belakang penelitian, analisis sampai kesimpulan studi ini dijelaskan pada gambar dibawah ini:

Gambar Skematis Pikir Proses Penelitian

PEMBAHASAN
Analisis Penetapan Tarif Pembuatan Geligi Tiruan/Prothesa di RSKGM Kota Bandung melalui Activity Based Costing (ABC)
Penelitian ini menggunakan metode Activity-Based Costing (ABC) untuk menghitung biaya pembuatan geligi tiruan di RSKGM Bandung secara lebih rinci. Biaya total untuk satu unit pembuatan prostesa adalah Rp 820.000.000, yang terdiri dari berbagai komponen biaya. Komponen terbesar adalah biaya sumber daya manusia (SDM) yang mencapai Rp 398.519.547 (48,6% dari total biaya), mencakup honorarium untuk dokter gigi, perawat, dan teknisi laboratorium. Biaya bahan medis habis pakai (BMHP) mencapai Rp 354.035.453 (43,17%) untuk material kerja seperti akrilik dan alat pelindung. Biaya operasional pelayanan (listrik, air) adalah Rp 66.000.000 (8,05%), sedangkan biaya lainnya seperti administrasi dan gaji pegawai non-medis lebih kecil. Dengan menggunakan metode ABC, rumah sakit dapat menentukan tarif yang lebih transparan dan akurat, yang mencerminkan biaya sesungguhnya.

Analisis Hambatan dalam Rancangan Tarif Pembuatan Geligi Tiruan/Prothesa Berdasarkan Perhitungan Unit Cost
Hambatan utama dalam penerapan ABC adalah kesulitan dalam pengumpulan data yang akurat. Faktor eksternal seperti keterlambatan pengiriman bahan dan perubahan spesifikasi pasien mengganggu kelancaran pengumpulan data. Selain itu, menentukan driver biaya yang tepat juga merupakan tantangan, karena beberapa aktivitas saling mempengaruhi. Misalnya, waktu teknisi yang mempengaruhi penggunaan bahan baku dan biaya tenaga kerja. Selain itu, pemrosesan data kualitatif dan pengalokasian biaya tetap serta variabel menjadi tantangan besar. Keterbatasan perangkat lunak dan kurangnya pelatihan staf juga memperburuk ketepatan perhitungan biaya.

Analisis Rancangan Penetapan Tarif Pembuatan Geligi Tiruan/Prothesa dalam Upaya Peningkatan Pendapatan
Penerapan metode ABC memungkinkan rumah sakit untuk menghitung biaya secara lebih akurat dan transparan, yang pada gilirannya akan membantu rumah sakit menetapkan tarif yang lebih adil dan sesuai dengan biaya yang dikeluarkan. Selain itu, fleksibilitas tarif, seperti diskon atau paket layanan, dapat meningkatkan kepuasan pasien. Transparansi tarif juga sangat penting dalam membangun kepercayaan pasien, sehingga RSKGM perlu memastikan setiap komponen biaya dijelaskan dengan jelas kepada pasien. Penelitian ini menyarankan RSKGM untuk meningkatkan penggunaan metode ABC, melatih staf secara berkelanjutan, dan meningkatkan transparansi tarif untuk mendukung kelancaran operasional dan meningkatkan kepuasan pasien.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

SIMPULAN
1. Penetapan tarif geligi tiruan melalui Activity Based Costing (ABC):


Penetapan tarif pembuatan geligi tiruan/prothesa di RSKGM Kota Bandung yang berbasis pada metode Activity Based Costing (ABC) yaitu sebesar  Rp 345.008 per pasien dengan memungkinkan rumah sakit untuk menghitung biaya dengan lebih akurat dan rinci. ABC membantu dalam mengidentifikasi berbagai aktivitas yang terjadi dalam proses pembuatan geligi tiruan, serta mengalokasikan biaya secara tepat sesuai dengan sumber daya yang digunakan oleh masing-masing aktivitas tersebut. Melalui pendekatan ini, RSKGM dapat memperoleh informasi biaya yang lebih akurat, yang pada gilirannya mempengaruhi penetapan tarif yang realistis dan transparan. Dengan perhitungan biaya yang lebih terperinci, tarif yang dikenakan kepada pasien akan lebih mencerminkan biaya aktual yang dikeluarkan oleh rumah sakit dalam menyediakan layanan tersebut. Hal ini sangat penting dalam menjaga keberlanjutan operasional rumah sakit sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien.
2. Hambatan dalam penerapan Activity Based Costing (ABC) yaitu meskipun metode ABC memberikan keuntungan yang signifikan dalam hal akurasi perhitungan biaya, implementasi metode ini tidaklah tanpa tantangan. Salah satu hambatan utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kurangnya sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam mengelola dan menerapkan metode ABC dengan tepat. Sumber daya manusia yang terlibat dalam perhitungan biaya di rumah sakit, terutama bagian keuangan dan administrasi, memerlukan pelatihan yang lebih intensif untuk mengoptimalkan penggunaan ABC. Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah dalam pengumpulan data yang akurat dan lengkap dari berbagai aktivitas yang terlibat dalam pembuatan geligi tiruan. Proses pengumpulan data ini membutuhkan sistem informasi yang lebih baik dan terstruktur untuk memastikan data yang terkumpul relevan dan dapat digunakan untuk perhitungan biaya yang lebih akurat. Tanpa data yang cukup rinci, penerapan ABC akan terhambat, dan perhitungan unit cost tidak akan mencerminkan kenyataan yang sesungguhnya. Terakhir, perbedaan pandangan atau resistensi dari beberapa pihak manajemen juga menjadi faktor penghambat dalam penerapan ABC yang maksimal.

3. Rancangan penetapan tarif untuk peningkatan pendapatan yaitu 


penetapan tarif pembuatan geligi tiruan/prothesa yang berbasis pada perhitungan unit cost yang akurat melalui ABC memiliki potensi untuk meningkatkan pendapatan rumah sakit secara signifikan. Dengan mengetahui secara jelas biaya yang diperlukan dalam pembuatan geligi tiruan, RSKGM dapat merancang tarif yang sesuai dengan kebutuhan pasar dan daya beli pasien. Sebagai contoh, tarif yang lebih transparan dan disesuaikan dengan biaya yang dikeluarkan akan mencegah terjadinya kerugian akibat tarif yang tidak mencukupi untuk menutup biaya. Selain itu, keberhasilan penetapan tarif ini juga dapat didorong oleh pengembangan paket layanan yang lebih fleksibel, yang memungkinkan pasien memilih layanan berdasarkan kebutuhan mereka. Dalam hal ini, RSKGM dapat menawarkan paket harga yang lebih bersaing bagi pasien dengan mempertimbangkan berbagai segmen pasar, seperti diskon untuk pasien tertentu atau paket pembayaran yang lebih mudah. Selain itu, transparansi tarif yang diterapkan juga berpotensi meningkatkan kepercayaan pasien terhadap rumah sakit, yang pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas pasien dan memberikan dampak positif bagi peningkatan pendapatan rumah sakit.

REKOMENDASI 
1. Peningkatan kompetensi sumber daya manusia agar penerapan metode Activity Based Costing (ABC) dapat berjalan secara optimal, sangat penting bagi RSKGM Kota Bandung untuk memberikan pelatihan yang lebih intensif kepada seluruh staf yang terlibat dalam proses pengelolaan biaya, terutama yang berada di bagian keuangan dan administrasi. Pelatihan ini harus mencakup pemahaman mendalam tentang bagaimana mengidentifikasi aktivitas yang relevan dalam pembuatan geligi tiruan, cara mengumpulkan dan mengelola data biaya yang akurat, serta bagaimana mengalokasikan biaya berdasarkan kegiatan yang dilakukan. Dengan demikian, staf akan memiliki kemampuan untuk melakukan perhitungan biaya yang lebih akurat, yang sangat berpengaruh terhadap penetapan tarif yang sesuai. Rumah sakit juga dapat mempertimbangkan untuk melibatkan konsultan atau ahli dari luar yang berpengalaman dalam penerapan metode ABC untuk memberikan pelatihan dan bimbingan kepada tim internal.

2. Peningkatan sistem pengumpulan data yang lebih terstruktur dan akurat, salah satu hambatan utama dalam implementasi Activity Based Costing (ABC) adalah pengumpulan data biaya yang akurat dan komprehensif. Oleh karena itu, RSKGM perlu memperbaiki dan memperbarui sistem informasi rumah sakit untuk memastikan pengumpulan data yang lebih sistematis dan efisien. Implementasi sistem pengelolaan data yang terintegrasi dan berbasis teknologi informasi yang canggih akan membantu mempercepat dan mempermudah pengumpulan serta verifikasi data biaya dari berbagai aktivitas. Data biaya yang terkumpul dengan baik dan akurat akan menjadi dasar yang kuat untuk melakukan perhitungan unit cost dan penetapan tarif yang lebih tepat. Rumah sakit juga harus memastikan bahwa setiap aktivitas yang terkait dengan pembuatan geligi tiruan dicatat secara rinci, termasuk penggunaan bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead, untuk memastikan bahwa perhitungan biaya mencerminkan kenyataan di lapangan.

3. Evaluasi dan penyesuaian tarif secara berkala berdasarkan feedback pasien dan pasar, dimana penetapan tarif yang berbasis pada perhitungan biaya yang akurat melalui Activity Based Costing (ABC) harus dievaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa tarif tersebut tetap relevan dengan kondisi pasar dan kebutuhan pasien. Oleh karena itu, RSKGM perlu merancang sistem evaluasi tarif yang melibatkan umpan balik dari pasien dan analisis pasar secara berkala. Rumah sakit harus aktif mengumpulkan dan menganalisis feedback dari pasien terkait dengan tarif yang dikenakan, serta memperhatikan faktor-faktor eksternal seperti inflasi, persaingan harga dengan rumah sakit lain, dan daya beli masyarakat. Selain itu, RSKGM juga perlu memperhatikan kondisi keuangan pasien dan menyediakan pilihan paket layanan atau diskon untuk segmen tertentu agar tarif yang ditetapkan tetap kompetitif namun tetap dapat meningkatkan pendapatan rumah sakit. Evaluasi tarif yang rutin ini akan membantu RSKGM untuk melakukan penyesuaian harga yang lebih cepat dan tepat, sehingga dapat meningkatkan kepuasan pasien dan mendukung keberlanjutan pendapatan rumah sakit.
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